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BAB II 

TEORI SOLIDARITAS EMILE DURKHEIM 

A. Teori Solidaritas Emile Durkheim. 

Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh sebuah masyarakat 

ataupun kelompok sosial karena pada dasarnya setiap masyarakat membutuhkan 

solidaritas. Kelompok-kelompok sosial sebagai tempat berlangsungnya kehidupan 

bersama, masyarakat akan tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial 

tersebut terdapat rasa solidaritas diantara anggota-anggotanya. Istilah solidaritas 

dalam 

 Sementara Paul Johson dalam bukunya mengungkapkan: 

Solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu 
dan atau kelompok yang didasarkan pada keadaan moral dan 
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman 
emosional bersama. Ikatan ini lebih mendasar daripada hubungan 
kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional, karena hubungan 
hubungan serupa itu mengandaikan sekurang kurangnya satu 
tingkat/derajat consensus terhadap prinsip-prinsip moral yang 
menjadi dasar kontrak itu14. 
 

Sependapat dengan Johnson, Lawang dalam bukunya juga 

asar pengertian solidaritas 

tetap kita pegang yakni kesatuan, persahabatan, saling percaya yang muncul 

                                                             
14 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka.1994), 181. 
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akibat tanggung jawab bersama dan kepentingan bersama diantara para 

anggotanya15 .  

Pengertian tentang solidaritas ini selanjutnya lebih diperjelas oleh 

Durkheim  sebgai berikut:  

Solidaritas adalah perasaan saling percaya antara para anggota 
dalam suatu kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya 
maka mereka akan menjadi satu/menjadi persahabatan, menjadi 
saling hormat-menghormati, menjadi terdorong untuk bertanggung 
jawab dan memperhatikan kepentingan sesamanya16  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosial 

adalah adanya rasa saling percaya cita-cita bersama kesetiakawanan, dan rasa 

sepenanggungan diantara individu sebagai anggota kelompok karena adanya 

perasaan emosional dan moral yang dianut bersama  yang dapat membuat 

individu merasa nyaman dengan kelompok atau komunitas dalam masyarakat 

seperti para waria yang ada di kelurahan Penjaringansari kecamatan rungkut kota 

Surabaya. 

Karena sesungguhnya solidaritas mengarah pada keakraban atau 

kekompakan dalam kelompok. Dalam perspektif sosiologi, keakraban hubungan 

antara kelompok masyarakat tidak hanya merupakan alat untuk mencapai atau 

mewujudkan cita-citanya, akan tetapi keakraban hubungan sosial tersebut juga 

merupakan salah satu tujuan utama dari kehidupan kelompok masyarakat yang 

ada. Keadaan kelompok yang semakin kokoh selanjutnya akan menimbulkan rasa 

                                                             
15 

Bandung 1995), 12. 
16 

Bandung 1995), 25. 
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saling memiliki dan emosional yang kuat diantara anggotanya. Solidaritas juga 

merupakan kesetiakawanan antar anggota suatu kelompok seperti halnya 

komunitas wariayang ada di kelurahan Penjaringansari kecamatan Rungkut kota 

Surabaya.  

B. Bentuk-Bentuk Solidaritas 

Berkaitan dengan perkembangan masyarakat, Durkheim melihat bahwa 

masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat modern. 

Salah satu komponen utama masyarakat yang menjadi perhatian Durkheim dalam 

perkembangan masyarakat adalah bentuk solidaritasnya. Masyarakat sederhana 

memiliki bentuk solidaritas yang berbeda dengan bentuk solidaritas pada 

masyarakat modern. Seperti yang di tulis oleh George Ritzer dalam bukunnya 

sebagai berikut: 

Durkheim paling tertarik pada cara yang berubah  yang 
menghasilkan solidaritas sosial, dengan kata lain, cara yang 
berubah yang mempersatukan masyarakat dan bagaimana para 
anggotanya melihat dirinya sebagai bagian dari suatu keseluruhan. 
Untuk menangkap perbedaan tersebut Emile Durkheim mengacu 
kepada dua tipe solidaritas  yaitu Mekanik dan Organik. Suatu 
masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas mekanik bersatu karena 
semua orang adalah generalis. Ikatan diantara orang orang itu ialah 
karena mereka semua terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mirip 
dan mempunyai tanggung jawab-tanggung jawab yang mirip. 
Sebaliknya, suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas 
organik dipersatukan oleh perbedaan perbedaan diantara orang-
orang, oleh fakta bahwa semuanya mempunyai tugas-tugas dan 
tanggungjawab yang berbeda17. 

Dari ungkapan diatas terdapat perbedaan dalam suatu kelompok 

masyarakat, karena cara masyarakat sederhana dan masyarakat modern melihat 
                                                             

17 
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dirinya dalam suatu kelompok/ komunitas itu berbeda. Masyarakat sederhana 

merasa dia bersatu dalam komunitas karena merasa semua orang adalah sama 

yang dapat mempersatukan orang-orang dengan sebuah kelompok adalah karena 

dia mempunyai sebuah kegiatan yang sama dan juga mempunyai kewajiban dan 

tanggung jawab yang sama.  

Sementara masyarakat modern merasa bahwa dia bersatu dalam suatu 

komunitas atau kelompok dikarenakan ada sebuah pembagian kerja dimana setiap 

orang mempunyai posisi yang berbeda dalam suatu komunitas tetapi mempunyai 

ketergantungan yang tinggi antar sesama anggotanya.  Untuk melihat perbedaan 

ini lah Durkheim membagi solidaritas menjadi dua tipe yaitu mekanik dan 

organik. 

Dari beberapa pengertian diatas tentang solidaritas mekanik dan organik 

agar lebih jelas kami uraikan sebagai berikut:  

a. Solidaritas Mekanik 

Solidaritas mekanik adalah rasa solidaritas yang didasarkan pada 

suatu kesadaran kolektif yang menunjuk kepada totalitas kepercayaan 

kepercayaan yang rata rata ada pada masyarakat yang sama, yaitu 

mempunyai pekerjaan yang sama pengalaman yang sama sihingga banyak 

pula norma-norma yang dianut bersama. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Emile Durkheim dalam bukunya: 

Solidaritas mekanik di dasarkan pada suatu  
bersama (collective consciousness/conscience), yang menunjuk 

kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen 
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bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat yang sama itu. 
Hal ini merupakan suatu solidaritas yang tergantung pada individu-
individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut 
kepercayaan dan pola normatif yang sama pula. Karena itu 
individualitas tidak berkembang, individualitas terus menerus 
dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk konformitas18. 

Bagi Emile Durkheim solidaritas mekanik didasarkan pada suatu 

kesadaran kolektif yang menunjuk kepada totalitas kepercayaan 

kepercayaan yang rata rata ada pada masyarakat yang sama, seperti halnya 

para waria yang ada di kelurahan Penjaringansari Kecamatan Rungkut 

kota Surabaya, mereka mempunyai kesadaran kolektif untuk membentuk 

sebuah komunitas yang di wujudkan dalam bentuk pengajian, 

terbentuknya komunitas pengajian Jumatmanis waria karena mereka 

merasa membutuhkan teman yang bisa mengerti dirinya mempyai 

kesamaan rasa dan karena satu kepercayaan yang sama, jika mereka 

membaur dalam masyarakat biasa mereka merasa kurang nyaman karena 

merasa tidak memiliki sifat-sifat yang sama, berbeda lagi jika berkumpul 

dalam komunitas wariayang sama-sama memiliki sifat-sifat ke wanita-

wanitaan (sama-sama waria) tentunya disana mereka merasa lebih 

nyaman. Karena jika memiliki sifat-sifat yang sama dan latar belakang 

yang sama mereka pasti sama sama merasakan bagaimana rasanya bekerja 

di salon, bagaimana rasanya di lecehkan oleh masyarakat. Mereka 

mempunyai aktifitas yangsama sehingga dapat membuat mereka 

berkumpul menjadi satu komunitas yaitu komunitas wariaini. 

                                                             
18 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka.1994), 183. 
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Solidaritas mekanik juga dicontohkan oleh Emile Durkheim 

terhadap kelompok masyarakat yang berkumpul atas keinginan bersama 

dan tujuan yang ingin dicapai bersama dalam satu  kelompok masyarakat 

yang ditulis oleh Jahson dalam bukunya sebagai berikut: 

Apa yang mempersatukan jamaah Greja? apa ikatan sosial yang 
mengikat individu itu  dengan kelompoknya? tentu bukan karena 
paksaan fisik, dalam suatu masyarakat bebas dimana ada pemisah 
antara agama dan negara. Juga mungkin bukan harapan ekonomi, 
meskipun untuk beberapa orang hal ini mungkin secara tidak 
langsung sebagai akibat dari kontak sosial yang sudah terjalin. 
Ikatan utamanya adalah kepercayaan bersama, cita cita dan 
komitmen moral. Orang yang sama sama memiliki kepercayaan 
dan cita cita ini merasa bahwa mereka mestinya bersama-sama 
karena mereka berpikiran serupa19. 

Tentunya sesuai contoh diatas yang dapat mempersatukan 

masyarakat untuk beribadah bukanlah kebutuhan ekonomi, karena para 

jamaah yang berkumpul di greja tidak ada yang mendapatkan imbalan 

ketika mereka melakukan ibadah, dan tidak ada yang mendapatkan 

tekanan emosional takut untuk di pecat sebagai anggota jamaah greja. hal 

ini sangat berbeda dari solidaritas organik yang dapat mempersatukan 

suatu masyarakat yang didasarkan pada kebutuhan ekonomi, dan takut di 

pecat dari perusahaan jika tidak hadir dalam sebuah acara yang sudah 

ditentukan. Para jamaah berkumpul di gereja bukan karena ada faktor 

tekanan dari sebuah negara, karena sudah banyak negara sekular,  dimana 

agama dipisahkan dari negara, dan gereja masih tetap dipenuhi oleh 

jamaahnya. Mereka berkumpul dalam greja tersebut dikarenakan sama 

                                                             
19 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka.1994), 182. 
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sama memiliki kepercayaan dan cita cita yang sama dan mereka merasa 

bahwa seharusnya bersama-sama karena mereka berpikiran serupa dan 

mempunyai kepercayaan yan sama. 

Begitupun dengan waria yang ada di kelurahan Penjaringansari 

kecamatan Rungkut Kota Surabaya, mereka berkumpul dalam komunitas 

wariabukan karena ada tekanan dari sebuah Negara bukan juga 

dikarenakan ada unsur kebutuhan ekonomi dan juga tidak karena mereka 

takut di berhentikan dari komunitas yangi ia ikuti, mereka berkumpul 

dalam komunitas wariakarena di dasarkan pada kesadaran bersama, yang 

ditandai oleh adanya totalitas dan kepercayaan bersama dan itu ada pada 

suatu masyarakat yang sama seperti halnya para waria yang sama-sama 

mempunyai kelainan psikologis yang sudah tentu mereka akan merasa 

nyaman dengan sesama waria dalam komunitasnya. 

Pada intinya suatu masyarakat yang ditandai oleh solidaritas 

mekanik adalah bersatu karena merasa semua orang yang ada di sekitarnya 

adalah sama. Yang menjadi ikatan atau pengikat diantara orang orang itu 

adalah karena mereka semua terlibat dalam kegiatan kegiatan yang hampir 

sama antara satu dengan yang lainnya. 

b. Solidaritas Organik 

Solidaritas sosial yang berkembang pada masyarakat masyarakat 

kompleks berasal lebih dari kesaling tergantungan daripada kesamaan 

bagian-bagian. Lebih jelasnya, Johnson menguraikan bahwa: 
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solidaritas organik muncul karena pembagian kerja bertambah 
besar. Solidaritas itu didasarkan pada tingkat saling ketergantungan 
yang tinggi. Saling ketergantungan  itu bertambah sebagai hasil 
dari bertambahnya spesialisasi dan pembagian pekerjaan yang 
memungkinkan dan juga menggairahkan bertambahnya perbedaan 
dikalangan individu20. 

Solidaritas organik munncul karena pembagian kerja yang ada 

pada masyarakat sederhana semakin bertambah, yang awalnya masyarakat 

hanya bercocok tanam bekerja menjadi nelayan yang hal itu bisa dilakukan 

bersama-sama oleh masyarakat sehingga emosional antara sesama 

masyarakat sangat dekat mempunyai norma yang sama dan kepercayaan 

yang sama antara masyarakat. 

Hal itu menjadi berbeda ketika pembagian kerja yang ada pada 

masyarakat bertambah, masyarakat mulai mengenal dunia modern dimana 

kesamaan provesi dalam bekerja sudah tidak ada lagi seperti adanya 

industri  pabrik ataupun perusahaan perusahaan yang meproduksi barang 

barang elektronik dan lain-lain, pembagian kerja pada masyarakat seperti 

ini yang menjadi pemersatu dalam masyarakat bukanlah kesamaan rasa 

dan kesamaan provesi melainkan mereka bersatu karena adanya 

ketergantungan yang tinggi dalam sutau perusahaan kerja ataupun suatu 

Industri pabrik. 

Munculnya perbedaan perbedaan dikalangan individu yang di 

akibatkan oleh pembagian kerja yang begitu kuat ini dapat mero kesadaran 

kolektif yang ada pada masyarakat sederhana. Sepeti dikatakan Emile 

                                                             
20 Teori Sosiologi Klasik Dan M (Jakarta: Gramedia 

Pustaka.1994), 183. 
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21 . Pembagian kerja terus saja 

mengambil peran yang awalnya dimainkan oleh kesadaran kolektif 

bersama menjadi hubungan kontraktual dalam masyarakat. 

perbedaan-perbedaan diantara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya 

mempunyai tugas- 22  Karena 

dalam masyarakat organik melaksanakan setiap perkerjaan yang relatif 

sempit, mereka banyak membutuhkan tenaga dari orang lain agar dapat 

memenuhi kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu masyarakat organik 

-orang 

dan kebutuhan mereka untuk layanan- 23. 

Doile Paul Jahson dalam bukunya memberikan contoh tentang 

solidaritas organik sebagai berikut: 

Coba liad satu perusahaan dagang. Apa yang mempersatukan 
organisasi seperti itu  ? besar kemungkinan, sebagian besar 
motifasi anggota anggotanya adalah ke inginan mereka akan 
imbalan ekonomi (gaji atau keuntungan) yang diterimanya atas 
partisipasinya. Tetapi kepentingan ekonomi pribadi seperti ini tidak 
menjelaskan secara lengkap integrasi sosial yang ada dalam satu 
organisasi dagang. Sebaliknya, organisasi itu mungkin 
memperlihatkan saling ketergantungan yang penting antara para 
anggota yang berpartisipasi dengan masing masing sumbangan 
pribadinya yang tergantung pada sumbangaan beberapa orang 

                                                             
21 Teori Sosiologi Klasik Dan M (Jakarta: Gramedia 

Pustaka.1994), 184 
22 

 
23 Sampai Perkembangan Terahir 
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lainnya. Jadi misalnya, dalam satu perusahaan pabrik ada 
kecenderungan bahwa orang yang bekerja di mesin, orang yang 
memperbaiki mesin, pengawas, penjual, yang memegang 
pembukuan, yang belanja alat alat, menejer, ahli hubungan 
masyarakat, sekertaris dan seterusnya, dengan kegiatan spesialisasi 
dari orang orang ini yang saling behubungan dan saling tergantung 
sedemikianrupa sehingga sistem itu membentuk solidaritas 
menyeluruh yang berfungsi yang didasarkan pada saling 
ketergantungan24. 

Berdasarkan contoh perusahaan dagang diatas yang dapat 

mempersatukan organisasi seperti itu adalah motifasi ekonomi diantara 

para anggota yang bergabung dalam perusahaan itu seperti ada gaji yang 

diharapkan atau keuntungan yang dapat di terima oleh para anggota yang 

bergabung dalam komunitas tersebut.  

Dalam hal ini juga di jelaskan tentang pembagian kerja yang ada 

pada masyarakat organik ini, dimana sumbangan pribadi diantara sesama 

anggota dalam suatu perusahaan sangat penting terhadap keberlangsungan 

perusahaan itu. Seperti seorang satpam mempunyai tugas menjaga 

keamanan perusahaan itu, seorang mekanik mesin menjaga keamanan 

mesin dalam bekerja, seorang pekerja mengoprasikan mesin untuk 

memproduksi barang, seorang sekertaris yang slalu mncatat keperluan 

perusahaan dan seorang direktur yang menjadi pimpinan perusahaan itu. 

setiap orang mempunyai sumbangan yang berbeda-beda akan tetapi saling 

di butuhkan karena mereka mempunyai sumbangan yang berbeda beda. 

                                                             
24 Doyle Paul Johson. Teori sosiologi Klasik dan Modern(Jakarta: Gramedia Pustaka,194), 

181-182 
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Saling ketergantungan dan saling membutuhkan antara yang satu 

dengan yang laiinya inilah yang dapat menyatukan masyarakat dalam sebuah 

perusahaan bukan karena ada kesamaan profesi, kesamaan norma dan 

kepercayaan seperti solidaritas mekanik, sedangkan waria yang ada dalam 

komunitas wariayang ada di kelurahan Penjaringansari Kecamatan Rungkut 

kota Surabaya bukan karena ada pembagian kerja yang begitu kuat seperti 

contoh diatas melainkan karena ada kesadaran kolektif bersama mempunyai 

pengalaman yang sama dan juga kepercayaan yang sama. 

C. Penggunaan Teori Solidaritas Mekanik. 

 Setelah kajian teori dijelaskan diatas secara panjang lebar mengenai 

solidaritas, penulis memutuskan untuk menggunakan teori solidaritas mekanik 

Emile Durkheim, karena penulis merasa teori solidaritas mekanik lebih cocok 

untuk mengkaji solidaritas di komunitas waria yang ada di Kelurahan 

Penjaringansari kecamatan Rungkut kota Surabaya sesuai dengan tema penelitian 

ini. Penulis merasa konsep solidaritas mekanik yang berasumsi: 

Ada sejumlah ikatan sosial yang bersifat primordial mekanik 
seperti kekerabatan, kesukuan, dan komutitas. Ikatan ikatan ini 
jelas tidak dapat mempersatukan semua anggota suatu masyarakat 
yang komplek, tetapi merupakan sumber-sumber penting untuk 
solidaritas kelompok-kelompok inti yang tidak terbilang jumlahnya 
yang dapat mempersatukan masyarakat seluruhnya25. 

 Komunitas wariayang ada di Kelurahan Penjaringansari Kecamatan 

Rungkut Kota Surabaya mempunyai solidaritas yang tinggi karena mereka 

mempunyai kepercayaan bersama, kesamaan provesi sehingga merasa nyaman 
                                                             

25 Teori Sosiologi Klasik Dan M (Jakarta: Gramedia 
Pustaka.1994), 186. 
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dengan sesama waria dan membentuk sebuah komunitas yang didasari oleh 

perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama oleh sesama waria dan juga 

didasari oleh keadaan pengalaman emosional yang sama, sehingga komunitas 

Waria ini bertahan hingga sekarang, ditengah-tengah masyarakat perkotaan yang 

mempunyai sifat individualitas yang tinggi. Penulis menggunakan solidaritas 

mekanik untuk membedah seperti apa bentuk solidaritas yang ada pada komunitas 

waria ini. 

 Yang memperkuat penulis untuk menggunakan teori solidaritas mekanik 

karena teori ini juga didasarkan pada suatu kesadaran kolektif bersama yang 

menunjuk pada totalitas saling percaya antara sesama anggota dalam komunitas 

pengajian Jumat manis waria, karena itu tergantung pada setiap waria yang 

mempunyai sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan dan pola normative 

yang sempurna. Kebanyakan waria merasa nyaman dengan sesama waria, karena 

banyak waria yang ada di Kelurahan Penjaringansari itu berasal dari luar daerah 

kota Surabaya yang tidak merasa nyaman dengan keluarga yang ada di kota 

asalnya dan mereka membutuhkan tempat yang bisa menerima mereka seutuhnya. 

 Seperti pula yang dicontohkan oleh Jahson dengan jemaah gereja diatas, 

dimana masyarakat berkumpul dalam satu komunitas bukan karena didasari oleh 

kebutuhan ekonomi, dan juga bukan karena takut terhadap aturan sebuah Negara 

karena Negara yang ada, seperti di Amerika telah memisahkan agama dengan 

Negara. Kelompok waria yang ada di Kelurahan Penjaringansari kecamatan 

Rungkut kota Surabaya berada dalam komunitasnya bukan karena ada kebutuhan 

ekonomi dan bukan pula karena adanya peraturan yang mengikat untuk bersama, 
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melainkan karena kesamaan rasa dan ada kepercayaan yang sama, tujuan bersama 

yang ingin dicapai sehingga terdapat solidaritas yang kuat dalam komunitas ini. 

 Berbeda sekali dengan solidaritas organik yang mendasarkan suatu 

komunitas bukan karena kesamaan rasa melaikan dikarenakan oleh kebutuhan 

ekonomi dan kuatnya pembagian kerja dalam setiap anggotanya. Yang 

dicontohkan diatas dengan sebuah perusahaan dagang dimana harus ada seorang 

menager, sekertaris, staf-staf ahli perusahaan dan bagian pemasaran barang. 

Mereka berkumpul dalam suatu perusahaan bukan dikarenakan oleh perasaan 

bersama melainkan dikarenakan ada pembagian kerja yang tinggi, dimana seorang 

manager tidak bisa menggantikan staf-staf ahli perusahaan dan seorang staf ahli 

perusahaan tidak bisa menggantikan posisi menegernya. Model pembagian kerja 

seperti ini yang menuntut mereka untuk berkumpul setiap hari dan perkumpulan 

dalam suatu masyarakat yang seperti ini juga dikarenakan ada imbalan setiap 

bulan atau gaji. 

 Sementara komunitas wariayang ada di Rungkut berkumpul setiap malam 

Jumat manis yang diwujudkan dalam bentuk ritualitas religius dan hal ini dihadiri 

oleh para waria dari berbagai daerah diSurabaya  bahkan ada waria yang hadir 

dari luar kota Surabaya seperti kota Pasuruan kota Mojokerto, Madura dan kota 

lainnya. Inilah yang ingin penulis ketahui mengapa solidaritas di komunitas 

wariaini sangat kuat dan seperti apa bentuk solidaritas yang ada dalam komunitas 

wariadengan menggunakan teori solidaritas mekanik.  

 


